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ABSTRACT

Building Mental Models Teaching during reading is beneficial to improve students' reading and thinking skills.
However, this teaching was not popular because the implementation was complicated. Efforts to develop learning
models to build mental models for teachers are continuously being pursued. This study examines the factors that can
affect the effectiveness of teacher training. Data is collected through documentation of the entire training process,
starting from preparation, implementation, and completion. Interviews and in-depth observations were held in this
in-house training process. Participants of this in-house training are a group of primary school teachers in Salatiga
(10 teachers) and Tanjungpandan (10 teachers). The results show, there are 5 factors that need to be considered to
achieve the effectiveness of in-house training of building mental models: (a) principal support, (b) association with
certification, (c) training implementation time, (d) teachers' prior knowledge, (€) teacher habits when teaching in
classroom, especially regarding assessment. Based on the evaluation of this training, the material presented was
considered quite easy by the teacher. However, there is a tendency that teachers' habits in assessment affect the
learning to build mental models that are carried out. There are habits that have the potential to interfere with the
freedom of thought that are being developed. Based on the results of this study, it is hoped that the teaching carried
out by the teacher can encourage students to think independently, not solely focusing on academic achievement.
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ABSTRAK

Pengajaran Membangun Model Mental saat membaca bermanfaat meningkatkan kemampuan membaca dan berpikir
siswa. Namun pengajaran ini tidak populer karena pelaksanaannya yang tidak sederhana. Upaya mengembangkan
model pembelajaran membangun model mental bagi para guru terus diupayakan. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi efektivitas pelatihan guru. Data dikumpulkan melalui dokumentasi seluruh proses
pelatihan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. Wawancara dan observasi mendalam dilaksanakan
dalam proses in house training. Partisipan in house training dalam penelitian ini adalah kelompok guru SD di Salatiga
(10 guru) dan Tanjungpandan (10 guru). Hasil penelitian menunjukkan 5 faktor yang perlu dipertimbangkan untuk
mencapai keefektifan in house training pembelajaran membangun model mental: (a) dukungan kepala sekolah, (b)
pengaitan dengan sertifikasi, (c) waktu pelaksanaan pelatihan, (d) pengetahuan awal para guru, (e) kebiasaan guru
dalam pengajaran di kelas, khususnya mengenai penilaian. Berdasarkan evaluasi terhadap pelatihan ini, materi yang
disampaikan dianggap cukup mudah oleh guru. Namun ada kecenderungan bahwa kebiasaan guru dalam penilaian
mempengaruhi pembelajaran membangun model mental yang dilaksanakan. Ada kebiasaan yang berpotensi
mengganggu kemerdekaan berpikir yang sedang dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan
pengajaran yang dilakukan guru dapat mendorong siswa untuk merdeka berpikir, tidak semata-mata berfokus pada
prestasi akademik saja.

Kata Kunci: model mental, pengajaran, guru, sekolah dasar, pelatihan
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Membaca adalah kemampuan yang penting bagi siswa. Sejak masa sekolah dasar, siswa perlu
memiliki kompetensi yang membuat mereka memiliki daya saing yang cukup di masa yang akan
datang. Salah satu kompetensi yang diperlukan adalah kompetensi literasi. Namun, pada saat ini,
literasi siswa Indonesia masih berada tingkat yang rendah. Hal ini terlihat dari hasil PISA
(Programme For International Student Assessment) Indonesia mengenai membaca. PISA
merupakan suatu program penilaian pelajar internasional dalam bentuk survei yang dilakukan
terhadap siswa berusia 15 tahun. PISA bertujuan menilai sejauh mana pelajar telah memperoleh
pengetahuan dan keterampilan utama yang penting untuk partisipasi penuh dalam masyarakat.
Salah satu penilaian PISA berfokus pada kemahiran membaca. Hasil PISA 2018 menunjukkan
bahwa siswa di Indonesia memiliki skor membaca yang lebih rendah daripada rata-rata negara
OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development) (Avvisati, Echazarra,
Givord, & Schwabe, 2019).

Diperlukan berbagai macam upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca dan berpikir siswa.
Untuk menjadi pembaca yang berhasil, seorang siswa mampu mengingat kata di suatu halaman
dan mengungkapkan arti kata tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah pengajaran
membangun model mental. Model mental adalah representasi internal yang meliputi pengetahuan
deklaratif dan prosedural yang bermakna sehingga individu memanfaatkannya untuk memahami
suatu peristiwa secara spesifik. Individu dapat menyusun suatu model mental untuk menjelaskan
atau menstimulasi suatu masalah, kejadian atau situasi mendatang dalam pikiran (Diban, 2012).
Model mental juga dapat berupa objek berukuran besar yang dipelajari di masa lalu, atau dapat
berupa hal-hal abstrak yang tidak dapat dilihat (Williamson & José, 2008). Membayangkan secara
visual juga memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar dan mengingat dan dapat
mempengaruhi kemampuan pemahaman bacaan siswa selama membaca (Wang, Lawson & Curtis,
2015).

Pengajaran membangun model mental adalah pengajaran yang mendorong siswa mengembangkan
gambaran mental dalam kognitifnya, mengenai apa yang telah siswa lihat atau selanjutnya apa
yang siswa baca. Pengajaran membangun model mental dilakukan dalam beberapa langkah. Siswa
diminta untuk membayangkan objek dan menggambarkannya. Pertama-tama siswa diminta untuk
membayangkan objek nyata, kemudian siswa diminta menggambar objek itu setelah
membayangkannya. Langkah kedua dilakukan dengan meminta siswa membayangkan objek dari
bacaan yang menjelaskan objek tersebut. Langkah selanjutnya, siswa diberi bacaan yang lebih
rumit, dan diminta untuk membayangkan dan menggambarkannya (Tiatri & Jap, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Wang, Lawson dan Curtis (2015) menunjukkan bahwa strategi
model mental visual disertai dengan instruksi secara eksplisit untuk membatasi gambar dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman suatu bacaan partisipan daripada pelatihan dengan gambar
yang tidak dibatasi. Pelatihan model mental secara visual juga berkontribusi meningkatkan
kemampuan untuk membayangkan dalam pikiran partisipan khususnya partisipan dengan
kemampuan membayangkan yang rendah. Kualitas ‘visual mental imagery’ yang digunakan
berpengaruh penting bagi pemahaman bacaan (Wang, Lawson, & Curtis, 2015).

Pengajaran membangun model mental saat membaca bermanfaat meningkatkan kemampuan
membaca dan berpikir siswa. Hasil penelitian Lin et al. (2017) menunjukkan bahwa strategi
menggambar (learner-generated drawing) dapat membantu perkembangan pemahaman siswa
ketika pengetahuan siswa sebelumnya (prior knowledge) relatif rendah. Strategi menggambar
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(learner-generated drawing) bahkan ditemukan lebih unggul jika dibandingkan dengan strategi
membaca berulang kali (repeated reading) dalam membantu pemahaman bacaan siswa. Penelitian
lain juga menyatakan manfaat imagery, yaitu latihan imagery memberi keuntungan pada anak
dengan pemahaman lisan (listening comprehension) yang kurang. Latihan imagery ditemukan
dapat meningkatkan pemahaman membaca (Wang, Lawson, & Curtis, 2015). Hasil studi juga
menyatakan bahwa anak dapat mengalami kesulitan pemahaman kata ganti dalam lingkungan
tertentu, namun kesulitan ini dapat dikurangi dengan strategi dukungan nonverbal (Francey &
Cain, 2015).

Berbagai upaya untuk mengembangkan pembelajaran membangun model mental bagi para guru
terus diupayakan [Lin, Lee, Kalyuga, et al. (2017); Bobek & Tversky (2016); Francey & Cain
(2015)]. Pembangunan model mental membantu pemahaman dalam membaca, sementara
pemahaman bacaan merupakan bagian terpenting dalam kegiatan membaca. Penelitian mengenai
upaya membangun model mental misalnya dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terkait topik-topik ilmiah. Penjelasan visual dapat langsung menunjukkan bagian dan proses
sistem yang kompleks, sehingga membuat penjelasan visual memiliki lebih banyak keuntungan
daripada membuat penjelasan verbal. Hasil penelitian (Bobek & Tversky, 2016) menunjukkan
bahwa penjelasan visual bermanfaat bagi peserta, baik peserta yang memiliki kemampuan spasial
tinggi maupun rendah. Selain itu, penelitian ini juga memberikan dukungan pada penggunaan
penjelasan visual yang dibuat siswa (learner-generated visual explanations) sebagai alat
pembelajaran yang penting. Wang, Lawson, dan Curtis (2015) juga melakukan modifikasi bentuk
standar latihan imagery visual mental (visual mental imagery training) menjadi ‘constrained
imagery training’. Bentuk modifikasi ini kemudian ditemukan bukti bahwa ‘constrained imagery
training’ dapat membantu meningkatkan pemahaman bacaan pada siswa EFL (English as Foreign
Language).

Meskipun metode ini ditemukan memiliki berbagai manfaat, namun pengajaran ini tidak populer
karena pelaksanaannya yang tidak sederhana. Perlu dilakukan pengembangan metode membangun
model mental dalam cara yang lebih sederhana. Selain itu, perlu diperhatikan juga faktor-faktor
dalam pelatihan yang dapat mempengaruhi keberhasilan pelatihan ini, terutama pada guru. Guru
memiliki peran penting dalam memastikan suksesnya pendekatan model mental ini.

Dalam studi-studi terdahulu misalnya Trehearne dan Doctorow (2005), Nergis (2013), Moore-
Russo, Viglietti, Chiu dan Bateman (2013), Sebastian dan Allensworth (2012), faktor-faktor
yang mempengaruhi pengajaran pemahaman bacaan secara umum adalah: (a) sikap membaca
siswa, (b) metode pengajaran yang berguna terkait pemahaman bacaan, (c) bentuk bacaan, (d)
kesadaran akan strategi pemahaman bacaan, (d) pendalaman pengetahuan kosa kata bahasa, (e)
metakognisi, (f) pengetahuan akan materi yang ditekuni pengajar, (g) persepsi pengajar akan
tanggapan siswa, (h) latar belakang akademik dan pengalaman profesional pengajar, (i)
lingkungan sekolah, (j) kualitas program pembelajaran.

Sebastian dan Allensworth (2012) mengungkapkan bahwa sering kali kepala sekolah mengalami
kesulitan dalam bekerja secara langsung dengan guru di sekolah mengingat ukuran sekolah yang
besar dan lebih kompleks secara organisasi, selain itu perbedaan antar peran staf sekolah dan
keahlian materi pelajaran turut dihadapi oleh kepala sekolah. Lebih jauh lagi, studi yang dilakukan
World Bank (dalam Jalal et al., 2009) pada tahun 2005, ditemukan bahwa beban kerja guru
bervariasi dari tingkat sekolah. Beban kerja rata-rata lebih tinggi untuk guru sekolah dasar
daripada guru sekolah menengah pertama. Salah satu alasan adalah karena pembentukan perilaku
baik, dan penanganan masalah perilaku mendasar, perlu banyak dilakukan di sekolah dasar. Untuk
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itu, perlu dipertimbangkan waktu pelaksanaan penelitian agar hasil pelatihan dapat maksimal.
Penelitian-penelitian terdahulu menjelaskan pentingnya pertimbangan waktu ini (Williamson &
José, 2008).

Fahmi, Maulana, dan Yusuf (2011) mengungkapkan bahwa sertifikasi menjadi pengaruh akan
kinerja guru dan kinerja siswa dikarenakan guru bersertifikasi mendapatkan lebih banyak insentif
sehingga guru dapat fokus pada pekerjaan utama dan tidak mencari pekerjaan tambahan. Namun
demikian, faktor penting dari kinerja guru yaitu integritas yang tinggi seperti komitmen untuk
melakukan yang terbaik. Berbeda dengan studi yang dilakukan oleh Holzberger, Philipp dan
Kunter (2013) yang menunjukkan bahwa pengaruh kualitas pembelajaran, pengalaman keaktifan
siswa secara kognitif dan peringkat guru dalam manajemen kelas turut mempengaruhi efikasi guru
dan efikasi guru juga menjadi faktor terpenting dalam proses pendidikan.

Jalal et al. (2009) mengungkapkan pemerintah daerah diharapkan untuk berinisiatif fokus langsung
pada perilaku guru di kelas untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan. Pemerintah kabupaten
menempatkan prioritas yang lebih tinggi untuk memastikan guru memiliki tingkat keterampilan
yang memadai. Sayangnya, pemerintah kabupaten seringkali kurang memahami pengelolaan
kualitas guru, seringkali kurang berpengalaman dalam mengatur dan menyusun program untuk
peningkatan kualitas tersebut (Jalal et al., 2009). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas pelatihan guru dalam mencapai kompetensi mengajar
membangun model mental bacaan. Diharapkan dengan adanya identifikasi faktor-faktor tersebut
dapat dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan efektivitas pelatihan membangun model
mental.

2. METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian adalah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pelatihan
pembelajaran bagi guru. Untuk itu, dilaksanakanlah analisis terhadap berbagai faktor yang ada
pada persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian suatu pelatihan. Pelatihan sendiri dikembangkan
dan dilaksanakan dengan metode kuasi eksperimen. Pelatihan dilakukan pada tanggal 17 Mei
2019 di Salatiga dan pada tanggal 7 Desember 2019 di Tanjungpandan. Pengumpulan data
dilakukan dengan beberapa cara. Peneliti mendokumentasikan seluruh proses pengajaran
membangun model mental, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian. Selain itu,
peneliti juga melakukan wawancara dan observasi mendalam. Partisipan dalam penelitian ini
berjumlah 20 orang, dengan 10 guru berasal dari Salatiga, Jawa Tengah dan 10 guru berasal dari
Tanjungpandan, Kepulauan Belitung. Pengajaran membangun model mental meliputi penyediaan
materi dan pelatihan membangun model mental. Data yang digunakan dalam tulisan ini terutama
data berbasis hasil observasi dan wawancara selama proses pelatihan. Peneliti melaksanakan
program intervensi melalui ceramah, diskusi, tanya jawab mengenai pembelajaran membaca dan
pengajaran membangun model mental, serta latihan melaksanakan simulasi dengan sesama guru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap hasil pengamatan sebelum dan selama pelaksanaan pelatihan guru,
peneliti menemukan, bahwa guru-guru peserta pelatihan antusias dalam menjalankan simulasi
pengajaran membangun model mental. Peneliti berusaha membuat pelatihan membangun model
mental dengan cara yang sederhana. Cara-cara yang digunakan dalam penelitian ini,
memungkinkan guru-guru dengan mudah mengikuti pelatihan ini. Hal ini sejalan dengan
penelitian Moore-Russo, Viglietti, Chiu dan Bateman (2013) yang mengungkapkan bahwa
sebanyak 82% guru tidak mengalami kebingungan antara gambar dan representasinya saat
membayangkan. Hanya terdapat 8%guru yang mengalami kesulitan dalam visualisasi.
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Walaupun demikian, peneliti menemukan terdapat 5 faktor yang perlu dipertimbangkan untuk
mencapai tujuan pelatihan guru mengenai pembelajaran membangun model mental, yaitu: (a)
dukungan kepala sekolah; (b) pengaitan dengan sertifikasi; (c) waktu pelaksanaan pelatihan; (d)
pengetahuan awal para guru; (e) kebiasaan guru dalam pengajaran di kelas, khususnya mengenai
penilaian.

Pertama, dukungan kepala sekolah. Kepala sekolah adalah pemimpin seluruh proses yang
menerima, mendukung, dan mensosialisasikan, kegiatan pelatihan yang diselenggarakan atas
kerjasama perguruan tinggi dan sekolah. Peran kepala sekolah dalam penyelenggaraan pelatihan
adalah kunci dari semua proses lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
seperti Sebastian dan Allensworth (2012); Sukmaswati, Lian dan Wardiah (2020); serta Stein,
Macaluso dan Stanulis (2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sebastian dan Allensworth
(2012) menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh dalam variasi
instruksi pengajaran guru di kelas melalui berbagai cara, baik dalam hubungan langsung maupun
hubungan tidak langsung.

Kedua, pengaitan dengan sertifikasi. Dalam menjalankan tugas sebagai guru, beban tugas
pengajaran, penelitian, dan administrasi (referensi mengenai tugas guru), sudah cukup menyita
waktu guru. Para guru dalam penelitian ini, sesungguhnya adalah guru-guru yang memiliki
komitmen yang cukup untuk mengikuti program. Namun keberadaan sertifikat keikutsertaan
merupakan penghargaan bagi guru yang mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan pengembangan
diri. Hal ini didukung Jalal et al. (2009) yang menyatakan terdapat kekurangan insentif bagi guru
untuk meningkatkan kualifikasi akademiknya. Pengaitan dengan sertifikasi juga sejalan dengan
program sertifikasi guru. Pemerintah telah mengimplementasikan program sertifikasi guru secara
nasional sejak tahun 2006. Sertifikasi guru merupakan salah satu upaya pemerintah untuk
memenuhi sumber daya guru yang profesional guna meningkatkan kondisi kerja guru melalui
peningkatan kualifikasi guru (Fahmi, Maulana, & Yusuf, 2011).

Ketiga, waktu pelaksanaan pelatihan. Kesibukan guru dalam melaksanakan berbagai beban tugas
menuntut pemberi pelatihan perlu menegosiasikan waktu pelaksanaan pelatihan. Waktu
pelaksanaan haruslah dipersiapkan sebaik mungkin agar pelatihan dapat berjalan lancar. Penelitian
terdahulu menunjukkan kurangnya waktu persiapan menjadi salah satu penghalang dalam
pelaksanaan visualisasi (Williamson & José, 2008). Waktu terbaik melaksanakan pelatihan
umumnya akhir minggu, atau dalam periode jeda antara tahun ajaran, atau jeda akhir tahun
anggaran.

Keempat, pengetahuan awal guru. Setiap guru memiliki perbendaharaan pengetahuan yang
berbeda mengenai hal yang akan dilatihkan. Oleh karena itu, pihak pemberi pelatihan perlu
mengetahui pengetahuan awal tersebut, melalui diskusi awal atau pengambilan data awal, untuk
mengetahui tema yang tepat untuk menyampaikan pengetahuan baru. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Fennema dan Franke (1992) yang mengungkapkan bahwa
pengetahuan awal dibutuhkan oleh guru tidak hanya sekedar pemahaman saja. Fennema dan
Franke (1992) contohnya menjelaskan pengetahuan guru dalam mata pelajaran matematika
memiliki dampak signifikan terhadap praktik instruksional pengajaran. Lebih jauh ia menjelaskan
mengenai peran pengetahuan materi pelajaran dalam proses belajar dan mengajar, pendidikan guru
dan dampaknya terhadap praktik instruksional.
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Kelima, kebiasaan guru dalam pengajaran di sekolah. Guru cenderung mudah menerima materi
yang disampaikan. Akan tetapi, ada kecenderungan bahwa kebiasaan guru terkait penilaian
mendominasi  sehingga berpotensi mengganggu kemerdekaan berpikir yang sedang
dikembangkan. Misalnya, ketika guru meminta siswa menggambar kotak pensil, guru
menggunakan penggaris untuk mengukur apakah kotak pensil yang digunakan sesuai. Contoh lain,
ketika mendorong siswa mengerjakan tugas, guru cenderung menyatakan jika mengerjakan yang
demikian, maka nilai yang diperoleh akan baik. Sedangkan jika tidak mengerjakan sesuai instruksi,
makan nilai yang diperoleh siswa akan buruk. Pengasosiasian kinerja di sekolah dengan nilai
secara terus menerus, dapat menyebabkan siswa selalu mengaitkan kerjanya dengan nilai atau
prestasi belajar. Apabila hal ini terjadi terus menerus, kemerdekaan berpikir siswa tidak terbentuk,
dan siswa tidak terbiasa memecahkan masalah sehari-hari dengan cara berpikir kreatif.

Perlu dipikirkan pendidikan bagi guru yang mendorong siswa kemerdekaan berpikir, tanpa harus
mengacu pada prestasi akademik semata-mata. Guru perlu mengaitkan dengan penyelesaian
masalah dan berpikir kritis. Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan beberapa cara yang
dapat ditempuh dalam pengajaran keterampilan berpikir kritis seperti embedded critical thinking
instruction and flipped, atau explicit critical thinking instruction (Smith, Rama & Helms, 2018);
inquiry-based learning approach (Duran & Dokme, 2016).

Dalam pembelajaran membangun model mental terdapat beberapa faktor yang dapat
meningkatkan motivasi guru mengikuti pelatihan, salah satunya faktor efikasi diri. Guru perlu
meyakini bahwa dirinya mampu melaksanakan pelatihan. Selain itu, perlu dilakukan perubahan
kebiasaan guru untuk tidak mengaitkan setiap kinerja siswa dengan nilai-nilai akademik. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Holzberger, Philipp, dan Kunter (2013) yang menyatakan
bahwa efikasi diri memiliki pengaruh parsial pada kualitas instruksional. Di sisi lain, efikasi diri
guru juga merupakan konsekuensi dari proses pendidikan. Ketika siswa mengalami aktivasi
kognitif dan guru mampu mengatur kelas dengan baik dapat memprediksi efikasi diri guru. Hal ini
menekankan pentingnya proses pendidikan bagi guru dan siswa. Perlu dipikirkan pendidikan bagi
guru yang mendorong siswa kemerdekaan berpikir, tanpa harus mengacu pada prestasi akademik
semata-mata.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat 5 faktor yang perlu dipertimbangkan untuk mencapai keefektifan pelatihan guru
mengenai pembelajaran membangun model mental, yaitu: (a) dukungan kepala sekolah, (b)
pengaitan dengan sertifikasi, (c) waktu pelaksanaan pelatihan, (d) pengetahuan awal para guru, (e)
kebiasaan guru dalam pengajaran di kelas, khususnya mengenai penilaian. Dalam pembelajaran
membangun model mental terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan motivasi guru
mengikuti pelatihan, salah satunya faktor efikasi diri. Guru perlu meyakini bahwa dirinya mampu
melaksanakan pelatihan. Selain itu, perlu dilakukan perubahan kebiasaan guru untuk tidak
mengaitkan setiap kinerja siswa dengan nilai-nilai akademik. Perlu dipikirkan pendidikan bagi
guru yang mendorong siswa kemerdekaan berpikir, tanpa harus mengacu pada prestasi akademik
semata-mata.
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